Kemenag Bandarlampung Imbau
Masyarakat Tidak Nyalakan
Petasan Sambut 1 Syawal 1446
H

BANDARLAMPUNG-Kementrian Agama (Kemenag) Bandarlampung imbau
masyarakat untuk tidak berlebihan menyambut 1 Syawal 1446 H.

Jatuhnya 1 Syawal 1446H akan diumumkan oleh Pemerintah pusat
melalui sidang isbat malam nanti.

Dalam hal itu, Ketua Kemenag Kota Bandarlampung, H Makmur
mengatakan bahwa menyambut 1 Syawal 1446H masyarakat untuk
tidak menyambut berlebihan seperti membakar petasan dan
sebagainya yang dapat mencelakai.

“Kita menunggu pengumaman dari pemerintah pusat untuk
melaksanakan bulan suci ramadhan, mudah-mudahan nanti malam
ketahuan dari sidang Isbat. Dan Dimohon kepada masyrakat agar
tidak berlebihan karena yang penting kita menjaga agar
kondusif dan nyaman,” ujar Ketua Kemenag Kota Bandarlampung H
Makmur.

H Makmur juga mengatakan bahwa Pihaknya melakukan rapat
bersama dengan Pemkot, Forkopimda, FKUB dan juga Ormas tokoh
agama setempat untuk berkalborasi menjaga kondusif kerukunan.

" Dan kita juga kemarin rapat bersama untuk menjaga kondusif
dan juga keamanan di bulan suci ramadhan nanti, terutama
memberikan himbauan kepada masyrakat dan Para Dakwah” Ujar
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Ketua Kemenag Bandarlampung H Makmur.

Lanjutnya, imbauan tersebut bertujuan agar masyrakat bisa
saling rukun serta berkordinasi dengan pihak keamanan dan juga
para Dakwah untuk tidak memberikan materi ceramah yang
bersifat Propokatif atau menjelekan.

“Iya kita himbau itu semua ya agar bandarlampung ini kondusif,
rukun dan damai. Karena kita tidak mau lagi tuh ada kenakalan
remaja seperti perang sarung, trek motor dan sebagainya yang
bisa mencelakai” katanya.



